BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang dilakukan di Majelis
Taklim Permata Masjid Al-Munazirin Kelurahan Tuah Karya Kecamatan
Tampan Pekanbaru. Peneliti menghimpun beberapa informasi dari berbagai
informan untuk mengetahui bagaimana strategi dakwah majelis taklim Permata
Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Pekanbaru. Adapun hasil penelitian

dan pembahasan dideskripsikan sebagai berikut:

A. Hasil Penelitian

Data yang dipaparkan dalam bab ini terkait dengan strategi dakwah
majelis taklim Permata Masjid Al-Munazirin Kelurahan Tuah Karya
Kecamatan Tampan. Berikut ini disajikan hasil wawancara dengan ketua,
wakil ketua, sekretaris, bendahara dan seksi Humas majelis taklim Permata
sebagai berikut:

1. Merumuskan Strategi

Merumusan strategi dipandang perlu untuk meningkatkan efektifitas
dakwah di kalangan majelis taklim. Heteregonitas para anggota majelis taklim
Permata yang berasal dari berbagai daerah menjadi tantangan tersendiri untuk
para pengurus majelis taklim Permata untuk lebih bisa mentransformasikan
nilai-nilai keislaman kepada mereka. Untuk itu, agar dalam penyampaiannya

benar-benar bisa memenuhi harapan, dapat diterima dan dipahami serta
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dilaksanakan oleh mitra dakwah, maka perlu bagi para pengurus menerapkan
pola dan strategi yang baik, efektif, dan efisien. Oleh sebab itu, di dalam
penentuan strategi dakwah haruslah memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a) Perencanaan Dakwah Majelis Taklim Permata

Berdasarkan wawancara dengan Erdawati yang mengatakan
Perencanaan yang dilakukan oleh Majelis taklim Permata dengan
melakukan beberapa perencanaan misalnya:*’

Pertama, Perkiraan Program  Majelis Taklim Permata yang
memberikan suatu prediksi tentang kemugkinan-kemungkinan yang akan
terjadi pada masa yang akan datang. Perkiraan program-program tahunan
yang di rumuskan oleh Majelis taklim Permata seperti, melakukan
pengajian bulanan setiap 1 bulan 1 kali yaitu pada minggu ke 4 (empat)
hari minggu yang diikuti oleh seluruh anggota dari jam 16.30 sampai
17.30 Wib diisi dengan 15 menit untuk membuka pengajian dengan
mengaji, 45 menit untuk ceramah pandalaman tentang ajaran islam serta
untuk dialog dan Tanya jawab seputar keagamaan. Kedua, Bakti Sosial di
adakan setiap 2 kali dalam 1 tahun menyantuni yatim piatu di sekitar
majelis taklim. Ketiga, Perjalanan Wisata Rohani 1 tahun 1 kali ke Islamic
Center Kabupaten Rokan Hulu untuk menambah khazanah keislaman.
Keempat, PHBI ( Peringatan Hari Besar Islam ) dilaksanakan guna
memeriahkan dan mengenang hari-hari bersejarah misalnya Maulid Nabi

sebagai penyadaran diri akan hadirnya nabi Muhammad SAW.

“Wawancara dengan Erdawati, tanggal 16 Oktober 2016, pukul 16.00 wib, di Masjid Al-
Munazirin Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Pekanbaru.
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Menurut Leni perencanaan pembinaan karakter Majelis Taklim
Permata adalah dengan menentukan program kegiatan jangka panjang
dengan menggerakan kelembagaan islam secara efektif, sehingga
menanamkan dan memupuk akidah islamiyah serta menjalankan syariat
islamiyah yang harus di prioritaskan adalah kegiatan pengajian rutin untuk
membentuk mental jamaah agar senantiasa istiqgomah di jalan Allah dn
menerapkan apa yang di ajarkan ke dalam kehidupan sehari-hari.*®

Leni juga mengatakan selain perencanaan program jangka panjang ,
perencanaan program majelis taklim disusun melalui rapat kerja yang
dimulai setelah dibentuknya pengurus baru, melalui rapat kerja ini
dirumuskan beberapa program kerja tidak hanya program kerja majelis
taklim tetapi juga program kerja majelis taklim secara keseluruhan,
penyusunannya hanya berdasarkan pendapat pengurus dan juga analisa
pengurus tanpa melibatkan masyarakat/jama’ah.4g Untuk perencanaan
anggaran majelis ta’lim Permata Leni lebih lanjut mengungkapkan bahwa
majelis taklim menggunakan uang yang diperoleh dari hasil infag para
jama’ah setiap bulan terkadang juga iuran secara sukarela ketika ada
keperluan menjenguk orang sakit,atau kegiatan diluar.® Dan untuk

perencanaaan sarana dan prasarana Leni mengatakan bahwa : “Perawatan

*Wawancara dengan Leni selaku Humas Majelis Taklim Permata Tanggal 23 Oktober
2016 pukul 16.12 Wib di Masjid Al-Munazirin kelurahan Tuah Karya Kel. Tampan Pekanbaru.
*Wawancara dengan Leni Tanggal 23 Oktober 2016 pukul 16.14 Wib.
*®Wawancara dengan Leni tanggal 23 Oktober 2016 pukul 16.15 Wib.
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dan pengadaan sarana prasarana menggunakan uang infaq para jama’ah
terkadang juga dari donatur masyarakat sekitar.™
b) Pengorganisasian Dakwah Majelis Taklim Permata

Terkait dengan pengorganisasian Erdawati mengatakan dalam
pengorganisasian Program dakwah ini kami serahkan kepada pembina
majelis Taklim Permata langsung untuk mengorganisasi program ini, hal
ini dilakukan karena Pembina yang lebih tahu kebutuhan yang diperlukan
oleh setiap kegiatan majelis taklim.>> Untuk mengorganisasi anggota
program majelis taklim Permata bahwa pengurus majelis taklim
mempunyai ketua dan pengurus di masing masing majelis taklim masjid di
kelurahan Tuah Karya, dari pengurus majelis itulah pengelola meminta
data anggota dari pengajian dimasjid setiap bulannya.>®

Untuk pengorganisasian anggaran program, Rina mengatakan bahwa
: “Dana yang diperoleh majelis taklim dikelola sendiri oleh majelis taklim,
namun tetap dilaporkan kepada pengurus umum majelis taklim Permata
tetapi ketika dana yang diperoleh dari majelis taklim akan digunakan
untuk kegiatan yang lain maka diadakan rapat besar terlebih dahulu untuk
menentukan besarnnya anggaran yang akan digunakan”.”*

Hal senada juga di sampaikan oleh Erdawati Bahwa : “pada awal

bediri majelis taklim Permata anggaran dana kegiatan diperoleh dari iuran

*'Wawancara dengan Leni tanggal 23 Oktober 2016 pukul 16.16 Wh.
**Wawancara dengan Erdawati tanggal 16 Oktober 2016, pukul 16.10 wib.
>*Wawancara dengan Erdawati tanggal 16 Oktober 2016, pukul 16.15wib.
>*Wawancara dengan Rina selaku Bendahara majelis taklim Permata tanggal 17 Oktober
2016, pukul 10.00wib, di rumah Rina.
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anggota dan juga donatur”.>®> Menurut Rina iuran dari jama’ah dipegang
oleh bendahara majalis taklim dan di gunakan untuk keperluan kegiatan®®
majelis taklim seperti menjenguk anggota yang sedang sakit atau
kemalangan, selain itu iuran digunakan untuk tambahan uang transport
ustadz/ustadzah.

Dalam keseluruhan pengorganisasian yang dilakukan oleh majelis

ta’lim Permata bahwa pengorganisasian yang terjadi hanya antara

pengelola tanpa melibatkan jama’ah/warga masyarakat.

2. Implementasi strategi Dakwah Majelis Taklim Permata

Menggerakkan Keluarga dan tetangga

Berdasarkan wawancara dengan Erbanialis yang mengatakan bahwa
dalam memajukan dan mengembangkan majelis taklim Permata perlu
adanya strategi yang dilakukan oleh pengurus majelis taklim Permata
seperti menggerakkan keluarga dan tetangga untuk terlibat di dalam
pengajian setiap bulannya dengan memberitahukan program yang sedang
dilakukan.*’

Terkait dengan pemberian motivasi kepada warga yang disampaikan
langsung oleh bagian Humas setiap pertemuan hanya sebatas himbauan
saja seperti yang diungkapkan oleh salah satu jamaah bagian humas hanya

menginformasikan kepada masyarakat agar diminta hadir setiap bulannya

>Wawancara dengan Erdawati tanggal 16 Oktober 2016, pukul 16.15wib.

> Wawancara dengan Yanti tanggal 17 Oktober 2016, pukul 10.10wib.

>’Wawancara dengan Erbanialis selaku wakil ketua majelis taklim Permata tanggal 24
Oktober 2016, pukul 16.15 Wib di rumah Erbanialis.
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tetapi bukan memaksa karena warga yang sudah lanjut usia juga sudah
mengerti mana yang baik dan tidak.*®

Menurut Sulastri Jama’ah majelis taklim Permata sadar bahwa apa
yang dilakukan oleh pengurus majelis taklim Permata semata-mata untuk
kepentingan masyarakat guna melaksanakan dakwah Islamiyah dan upaya
mempererat tali persaudaraan sesama muslim. Sebagai sebuah organisasi
yang bergerak dalam bidang dakwah, maka majelis taklim Permata
berusaha agar apa yang telah dirintis dan di lakukan dapat berlanjut dan
tidak berhenti ditengah jalan dan mengalami kevakuman. Untuk mengatasi
hal tersebut dibutuhkan upaya bersama dan juga partisipasi masyarakat
agar selalu mendukung dan juga turut serta dalam setiap kegiatan yang
dilakukan oleh majelis taklim Permata,®® seperti yang disampaikan Leni
bahwa pengurus selalu memberikan motivasi serta himbauan agar
masyarakat berpatisipasi dalam setiap kegiatan majelis taklim permata :
“setiap habis pengajian pengurus majelis taklim selalu mengingatkan
kepada semua jama’ah diminta ikut kegiatan majelis taklim Permata dan
juga mengajak yang belum ikut untuk ikut bersama-sama dalam pengajian

majelis Taklim Permata.”

*%Wawancara dengan Leni tanggal 23 Oktober 2016 pukul 16.17 Wib.
**Wawancara dengan Sulastri selaku seksi sosial, tanggal 23 Oktober 2016, pukul
10.30wib, di Rumah Sulastri.
**Wawancara dengan Leni tanggal 23 Oktober 2016 pukul 16.18 Wib.
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3. Evaluasi strategi Dakwah Majelis Taklim

Berdasarkan wawancara dengan Erdawati pada tahap pengawasan,
standar pengawasan yang dilakukan majelis taklim Permata adalah
pengawasan langsung.  Pengawasan terhadap pengurus dilaksanakan
dengan cara ketua bertanya langsung kepada pengurus tentang
keberlangsungan program majelis taklim Permata Kelurahan Tuah karya
pada saat pertemuan yang dilaksanakan minimal setiap 3 bulan sekali.®*

Erbanialis menambahkan selain itu ketua juga ikut serta dalam
kegiatan majelis taklim Permata. Pengawasan terhadap Majelis Taklim
dilakukan dengan cara berkunjung ke salah satu Majelis Taklim yang
diwakili oleh pengurus, dengan menanyakan kelengkapan administrasi
Majelis Taklim tersebut seperti buku notulen, absensi, buku inventaris dan

buku keuangan. 2

4. Pembinaan Karakter Anggota Majelis Taklim Permata
Berdasarkan wawancara dengan Erdawati dapat disimpulkan
bahwa pada dasarnya majelis taklim Permata sudah melakukan pembinaan
karakter terhadap jama’ah majelis taklim maupun masyarakat, semua
program yang sudah dilaksanakan oleh majelis taklim Permata tanpa
disadari sudah membentuk dan menanamkan pilar-pilar pendidikan

karakter, hanya hal tersebut belum mendapatkan porsi dan perhatian yang

*'Wawancara dengan Erdawati tanggal 16 Oktober 2016, pukul 16.25 wib.
®>Wawancara dengan Erbanialis, tanggal 24 Oktober 2016, pukul 16.20 wib.
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lebih dari pengurus dan juga masyarakat.®® Disadari atau tidak ketika
berbicara tentang kiprah sebuah organisasi/lembaga keagamaan selalu
berhubungan dengan memperbaiki sikap, perilaku serta kebiasaan hidup
seseorang, karena dalam dakwah selalu mengandung unsur-unsur untuk
menjadikan manusia/masyarakat menjadi lebih mandiri dan berdaya dalam
hal keagamaan. Kiprah majelis taklim Permata dalam pembinaan karakter
yang sudah dilakukan antara lain menyangkut pilar-pilar pokok
pembentukan karakter yang baik antara lain jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, cinta tanah air.**

Menurut Erbanialis secara detail pembinaan karakter anggota
majelis Taklim Permata pada umumnya dilakukan dengan menambah ilmu
pengetahuan anggota sehingga perilaku atau sikapnya bertambah semakin
baik, dan pengurus tahu bahwa masyarakat dari tahun ke tahun tambah
rajin ibadahnya. Hal tersebut dapat dilihat dari jama’ah sholat yang dari
waktu ke waktu semakin bertambah banyak, pada setiap sholat berjama’ah
dimasjid.®

Menurut Leni yang sudah diperoleh dan juga dirasakan manfaatnya
antara lain sesudah mengikuti setiap kegiatan/pengajian majelis taklim

Permata tambah mengerti tambah beriman.®

®*Wawancara dengan Erdawati tanggal 16 Oktober 2016, pukul 16.20 wib.
®Wawancara dengan Erdawati tanggal 16 Oktober 2016, pukul 16.23 wib.
®*Wawancara dengan Erbanialis, tanggal 24 Oktober 2016, pukul 16.24 wib.
**Wawancara dengan Leni, tanggal 23 Oktober 2016, pukul 16.10 wib.
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Pembinaan karakter anggota pada Majelis taklim Permata
mengacu pada indikator karakter islami sebagai berikut :

a. Agidah yang lurus

Menurut Erdawati, Penanaman Agidah yang lurus (salimul
Agidah) seperti memahami ilmu tauhid, selalu mengingat Allah SWT,
merasa diri diawasi oleh Nya, luruskan niat dan menjaga diri dari
kemusyrikan pada anggota majelis taklim permata sudah dilakukan sejak
awal berdiri majelis taklim Permata dengan mengundang ustadz/ustadzah
untuk mengisi ceramah tentang agidah yang lurus agar keimanan para

anggota majelis taklim permata semakin kuat.®’

Masih menurut Erdawati dengan memahami ilmu tauhid, selalu
meningat Allah SWT, merasa diri diawasi oleh Allah SWT dan
menjauhkan diri dari kemusyrikan menjadikan para anggota majelis taklim
permata takut berbuat dosa dan senantiasa berlomba-lomba melakukan

perbuatan yang baik.

Menurut Santi meluruskan niat adalah salah satu agidah yang
lurus, para anggota majelis taklim Permata harus meluruskan niat terlebih
dahulu dalam mengikuti setiap pengajian yang diadakan agar

kedatangannya di maajelis taklim tidak sia-sia dan berbuah pahala.”

% Wawancara dengan Erdawati tanggal 16 Oktober 2016, pukul 16.30 wib.

% Wawancara dengan Erdawati tanggal 16 Oktober 2016, pukul 16.35 wib
® Wawancara dengan Santi salah satu anggota mejelis taklim Permata tanggal 18
Oktober 2016, pukul 09.30wib dirumah bu Santi
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b. Ibadah yang benar

Menurut Erdawati, sejalan dengan penanaman Agidah yang lurus
pemahaman tentang ibadah yang benar seperti Sholat, Shaum, zakat dsb.
juga diberikan kepada anggota mejelis taklim Permata dengan melakukan
Tanya jawab tentang ibadah yang benar setelah ceramah yang diberikan
ustadz/ustadzah.”

Menurut Yanti, pemahaman tentang sholat dan puasa yang benar
membuat para anggota majelis taklim permata sholat tepat pada waktunya,
sering melakukan puasa sunnah senin-kamis dan senantiasa selalu
melakukan kebaikan.”

Dewi menambahkan para anggota majelis taklim Permata juga
harus mengetahui tentang membayar zakat, kapan zakat itu harus
dikeluarkan berapa besaraannya dan kepada siapa saja zakat itu harus
diberikan."

c. Akhlak yang kokoh

Menurut Leni, Akhlak yang kokoh : senyum, sapa salam, tepat
janji dan menjaga pegaulan sangat diperlukan oleh setiap individu anggota
majelis Taklim Permata, karena dengan Akhlak yang kokohlah dapat
membuat ibu-ibu yang belum bergabung dengan majelis taklim Permata

tertarik untuk ikut bergabung.”

7% Wawancara dengan Erdawati tanggal 16 Oktober 2016, pukul 16.35 wib.

"t Wawancara dengan Yanti, tanggal 23 Oktober 2016 Pukul 11.00 wib.

7> Wawancara dengan Dewi salah satu anggotaa majelis taklim Permata tanggal 18
Oktober 2016, pukul 14.00wib dirumah bu Dewi.

7 Wawancara dengan Leni tanggal 23 Oktober 2016, pukul 16.18 wib.
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Lebih lanjut leni mengatakan bahwa dengan senyum, sapa, salam
menjadian ukhuwa islamiyah diantara para anggota majelis tklim permata
semakin kuat.™

Erbanialis menambahkan menjaga adab pergulan Islami sangat
diperlukan dalam majelis taklim Permata karena hal ini bisa membuat
ketertarikan ibu-ibu dilingkungan Tuah Karya untuk bergabung di majelis
taklim Permata.”

Menurut Santi menjaga adab pergaulan islami dalam majelis taklim
Permata menjadi hal yang diharuskan untuk diterapkan dalam setiap
pertemuan dan harus diterapkan juga dalam kehidupan bermasyarakat.”®
d. Jasad yang kuat

Menurut Sulastri dalam setiap anggota majelis taklim Permata
diperlukan Jasad yang kuat agar setiap anggota bisa terus mengikuti setiap
program majelis taklim yang dilaksanakan,untuk itu diadakan kegiatan
jalan bersama setiap minggu pagi.’’

Masih menurut Sulastri dengan rajin berolah raga, tidak merokok,
makan makanan yang sehatkan menjadikan jasmani para anggota majelis
taklim permata kuat.”

Menurut Dewi untuk mendapatkan jasad yang kuat diperlukan
makan makanan yang sehat dan hal ini sudah diterapkan dalam majelis

taklim Permata pada konsumsi yang dibagikan ke para anggota majelis

7* Wawancara dengan leni tanggal 23 oktober 2016, pukul 16.20 wib.
7> Wawancara dengan Erbanialis tanggal 24 Oktober, pukul 16.25 wib.
’® Wawancara dengaan Santi Tanggal 18 Oktober 2016, pukul 09.40 wib.
7 Wawancara dengan Sulastri tanggal 23 Oktober 2016, pukul 10.35 wib.
’® Wawancara dengan Sulastri tanggal 23 Oktober 2016 pukul 10. 45 wib.
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taklim seperti roti gandum, bubur kacang ijo, pudding dan makanan sehat
lainya. "
e. Pengetahuan yang luas

Menurut Rina, salah satu manfaat yang bisa dirasakan oleh setiap
anggota majelis taklim Permata setelah bergabung kedalam majelis taklim
permata adalah bertambahnya ilmu pengetahuan menjadi semakin luas
(mustaqgoful fikri).%

Menurut leni, mengetahui dan memahami kisah para nabi dan rasul
menjadikan para anggota majelis taklim semakin cinta dengan rasul hal ini
dibuktikan dengan selalu diadakannya peringatan Maulid Nabi
Muhammad SAW setiap tahunnya.®

Yanti menambahkan pentingnya menuntut ilmu dalam kehidupan
bermasyarakat ditanamkan ke para anggota majelis taklim Permata agar
hidup lebih terarah dan mampu menyelesaikan setiap permasalahan dalam
hidup karena ilmu yang dimiliki.®?

f. Berjuang melawan hawa nafsu

Menurut Sulastri seiring dengan memiliki jasad yang kuat dan
pengetahuan yang luas, ibu-ibu anggota majelis taklim permata mampu
berjuang melawan hawa nafsu dengan sering melakukan puasa sunnah

agar pribadi bisa menjadi lebih sabar dan tawaduk.®®

7® Wawancara dengan Dewi tanggal 18 Oktober 2016, pukul 14.10 wib.
8 Wawancara dengan Rina tanggal 17 Oktober 2016, pukul 10.10 wib.
 Wawancara dengan Leni tanggal 23 Oktober 2016 pukul 16.22wib.

8 Wawancara dengan Yanti tanggal 23 Oktober 2016, pukul 11.10wib.

® Wawancara dengan Sulastri tanggal 23 Oktober 2016, pukul 10.37 wib.
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Menurut Erbanialis senantiasa memperbaiki diri dan berusaha
menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak bermanfaat terus dilakukan oleh
ibu-ibu majelis taklim Permata agar iman semakin kuat dan mampu
melawan segala godaan dunia.®*

Santi Menambahkan ikut dalam kegiatan majelis taklim Permata
dapat menjauhakan para anggota majelis taklim dari hal-hal yang tidak
bermanfaat seperti bergunjing, berpoya-poya dan lain-lain.®
g. Manajemen waktu

Menurut Leni setelah mengikuti majelis taklim Permata para
anggota majelis taklim permata lebih bisa memanajemen waktu ini terlihat
pada keisiplinan ibu-ibu dalam mengikuti program-program yang
diadakan oleh majelis taklim Permata dan bisa membagi waktu dengan
baik.*®

Menurut Rina disiplin dalam mengikuti setiap kegiatan yang
dilakukan oleh majelis taklim Permata dapat memberi manfaat yang besar
bagi para anggota majelis Taklim.®’

Yanti menambahkan dengan mengikuti setiap kegiatan majelis
taklim Permata para anggota majelis taklim telah mengisi waktu dengan

hal-hal yang bermanfaat®

8 Wawancara dengan Erbanialis tanggal 24 Oktober 2016, pukul 16.30 wib.
® Wawancara dengaan Santi tanggal 18 Oktober 2016, pukul 09.45 wib.

¥ Wawancara dengan leni tanggal 230ktober 2016, pukul 16.20 wib.

¥ Wawancara dengan Rina tanggal 17 Oktober 2016, pukul 10.30 wib.

® Wawancara dengan Yanti tanggal 23 Oktober 2016, pukul 11.15 wib.
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h. Terarah dan teratur dalam urusan

Menurut Erdawati, setiap anggota majelis taklim Permata telah
diberikan pembelajaran agar bisa terarah dan teratur dalam setiap urusan
sehingga aktivitas para anggota majelis taklim Permata lebih terarah dan
teratur baik didalam majelis taklim maupun dirumah.®

Menurut Sulastri, anggota majelis taklim permata berusaha tepat
waktu dalam mengikuti pengajian rutin yang diadakan setiap bulannya.”

Menurut Leni agar para anggota majelis taklim Permata teraraah
daan teratur dalam setiap urusan, maka diwajibkan para anggota untuk
membuat daftar rencana aktivitas harian dan waktu pelaksanaannya.®*
i. Bermanfaat bagi orang lain

Menurut Erdawati, salah satu tujuan dalam majelis taklim Permata
adalah agar para anggota majelis taklim Permata bisa bermanfaat bagi
orang lain, mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dilingkungan
keluarga dan masyarakat sekitar.”

Menurut Erbanialis menunaikan hak sesama muslim : menjawab
salam, menjenguk ketika sakit, mendo’akan ketika bersin juga ditanamkan
keseluruh anggota majelis taklim Permata agar ukhuwa islamiyah diantara

sesama anggota bisa terjalin erat.”

8 Wawancara dengan Erdawati tanggal 16 Oktober 2016, pukul 16. 38 wib.
% Wawancara dengan Sulastri tanggal 23 oktober 2016 pukul 10.40 wib.
! Wawancara dengan Leni tanggal 23 Oktober 2016, pukul 16. 30 wib.
%2 Wawancara dengan Erdawati tanggal 16 Oktober 2016, pukul 16.40 wib.
 Wawancara dengan Erbanialis tanggal 24 Oktober 2016 pukul 16.35 wib.
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Dewi mengatakan menjaga hubungan dan komunikasi yang baik
diantara para anggota majelis taklim Permata dapat memberi manfaat
kepada para anggota itu sendiri dalam berhablumminannas.®*

J. Memiliki kemampuan usaha sendiri/mandiri

Menurut Leni setelah mengikuti majelis taklim Permata para
anggota majelis taklim menjadi oang yang mandiri, bisa membantu
keuangan keluarga dengan membuat usaha sendiri dengan berjualan kue,
berjualan souvenir-souvenir seperti bros jilbab, tas, topi, dompet dll.
Sebagai bentuk aplikasi ilmu yang telah diperoleh.*

Masih menurut Leni, pemberian skill atau keterampilan kepada
para anggota majelis taklim permata agar para anggota majelis taklim
permata bisa mandiri dan tidak menjadi beban keluarga.*

Erbanialis mengatakan permberian skill atau keterampilan kepada
para anggota majelis taklim Permata dilakukan 3 (tiga) bulan sekali dengan
mengadakan pelatihan-pelatihan seperti pelatihan menjahit, merangkai

bunga, merajut dan lain sebagainya.®’

B. Pembahasan
Setelah di peroleh hasil penelitian, selanjutnya dianalisis untuk
mengetahui strategi dakwah majelis taklim Permata kelurahan Tuah Karya

Kecamatan Tampan. Analisis data ini dilakukan secara deskriptif kualitatif

* Wawancara dengan Dewi tanggal 18 Oktober 2016, pukul 14.40 wib.
%> Wawancara dengan Leni tanggal 23 Oktober 2016, pukul 16. 22 wib.

% Wawancara dengan Leni tanggal 23 oktober 2016, pukul 16.30 wib.
" Wwancara dengan Erbanialis tanggal 24 Oktober 2016, pukul 16.35 wib.
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yaitu menggambarkan kembali data riil di lapangan tempat penulis
mengadakan penelitian. Untuk lebih lengkapnya data tersebut, maka
penulis menganalisisnya sehingga dapat mengungkapkan pembinaan
karakter sebagai berikut:
1. Merumusan strategi
a. Perencanaan Majelis Taklim Permata
Perencanaan merupakan kegiatan merumuskan tujuan yang akan
dicapai maupun tindakan - tindakan yang akan dilaksanakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Menurut Suryadi Perencanaan
atau Planning adalah Proses yang menyangkut upaya yang dilakukan
untuk mengantisipasi kecendrungan di masa yang akan datangdan
penetuan strategi dan taktik yang tepat untuk menwujudkan target dan
tujuan organisasi.”
Perencanaan program yang dilakukan oleh majelis taklim
Permata untuk membina karakter yaitu melalui rapat kerja yang
dilaksanakan pada saat awal mula periode kepengurusan yang baru,
perencanaan program dilakukan oleh pengurus majelis taklim Permata
saja tanpa melibatkan masyarakat ataupun pemerintah setempat.
Dalam merencanakan program majelis taklim selama satu periode
kedepan yaitu mengacu pada program-program yang sudah pernah
dilaksanakan para periode sebelumnya. Dalam hal ini pengelola

majelis taklim Permata tidak melakukan identifikasi kebutuhan

2 Suryadi, Strategi Mengelola Public Relation Organisasi (Jakarta: Edsa Mahkota, 2007), him 134
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anggota, dan bahkan tidak melibatkan anggota untuk bersama-sama
menyusun program kerja.

Perencanaan anggaran seperti hasil yang diperoleh melalui arsip
dan juga wawancara, majelis taklim Permata sudah mendapatkan
porsi/jatah untuk melaksanakan berbagai kegiatan sesuai dengan
alokasi awal yang telah disepakati bersama oleh pengurus pada waktu
melakukan musyawarah. Dana tetap yang selalu masuk setiap kegiatan
berlangsung yaitu infaq para jama’ah pun digunakan untuk menopang
keberlangsungan kegiatan majelis taklim Permata.

Dalam perencanaan pengadaan sarana dan prasarana yang
dilakukan oleh pihak pengurus dengan menggunakan dana anggaran
yang suduh di berikan dan juga mencari donatur.

Bagi penulis, dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan
bahwa perencanaan majelis taklim permata sudah dilaksanakan dengan
optimal, terbukti pelaksanaannya dengan melibatkan anggota sebagai
sasaran program untuk bersama-sama menyusun, sesuai dengan
kebutuhan anggota. Seharusnya majelis taklim menjadi sebuah wadah
yang baik untuk mengoptimalkan potensi-potensi yang ada pada

anggota.

Pengorganisasian Majelis taklim Permata

Pengorganisasian atau Organizing adalah proses yang

menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan
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dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang
cepat dan tangguh, system dan lingkungan organisasi yang kondusif,
dan bisa memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa
bekerja secara efektif dan efisien guna pencapaian tujuan organisasi.”

Pengorganisasian sebagai aktifitas menetapkan hubungan antara
manusia dengan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan,
pengertian ini menjelaskan bahwa kegiatan pengorganisasian berkaitan
dengan upaya melibatkan orang-orang kedalam kelompok, dan upaya
melakukan pembagian kerja diantara anggota kelompok untuk
melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan di dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengorganisasian
yang dilakukan oleh majelis taklim seperti hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti bahwa pengorganisasian semua kegiatan
majelis ta’lim langsung diserahkan kepada pengurus majelis taklim,
karena struktur majelis taklim Permata yang mempunyai ketua dan
sekretaris memudahkan dalam pengorganisasianya.

Bagi penulis, pengorganisasian majelis taklim Permata sudah
dilakukan secara optimal, karena sudah terjadi interaksi kesemua arah
yaitu antara pengurus dan anggota agar tercipta sebuah kondisi dan
komunikasi yang baik antara semua elemen guna mendukung majelis

taklim.

# Suryadi, Strategi Mengelola Public Relation Organisasi (Jakarta: Edsa Mahkota, 2007), him. 134.
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2.

Implementasi Dakwah

Penggerakan didefinisikan sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik
dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan
ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi
secara efisien dan efektif dan ekonomis, dan pergerakan diartikan sebagai
upaya untuk menggerakan dan memotivasi seseorang atau kelompok orang
yang dipimpin dengan menumbuhkan dorongan atau motivasi dalam
dirinya untuk melakukan tugas atau kegiatan yang diberikan kepadanya
sesuai dengan rencana dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Penggerakan/motivasi yang dilakukan oleh majelis taklim seperti hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa penggerakan dilakukan
melalui setiap kegiatan yang dilakukan oleh majelis taklim, yaitu tidak
hanya sekedar himbauan dan ajakan untuk mengikuti setiap kegiatan
majelis taklim Permata tetapi penanaman akidah yang lurus sehingga
setiap kegiatan yang dilakukan diikuti oleh setiap anggota dengan senang
hati.

Dalam penggerakkan pengelolaan seperti hasil wawancara bahwa
penggerakkan dilakukan antar personal saja, ketika pengurus satu bertemu
dengan anggota yang lain saling memotivasi. Bagi penulis,
penggerakkan/motivasi dalam pengelolaan majelis taklim sebagai wadah
pemberdayaan masyarakat menuju  pembinaan  karakter sudah
dilaksanakan dengan optimal. Hal ini dibuktikan sering diajaknya keluarga

dan tetangga untuk mengikuti pengajian setiap bertemu.
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3. Evaluasi /Pengawasan Majelis Taklim Permata

Pengawasan pada organisasi dakwah,  penggunaan prosedur
pengendalian ini ditetapkan untuk memastikan langkah kemajuan yang
telah dicapai sesuai dengan sarana dan penggunaan sumber daya manusia
secara efisien. Pengawasan juga dapat dimaksudkan sebagai sebuah
kegiatan mengukur penyimpangan dari proses yang direncanakan dan
menggerakan tindakan kolektif (Muhammad Munir 2009 : 167-168).

Pengawasan yang dilakukan oleh majelis taklim seperti yang
terungkap dalam wawancara bahwa pengendalian yang dilakukan oleh
mejelis taklim hanya sekedar menyampaikan perkembangan dan juga
permasalahan-permasalahan yang kemudian dijadikan acuan untuk
kegiatan yang akan datang, tanpa ada solusi dan perbaikan. Pengawasan
yang dilakukan oleh majelis taklim dilakukan juga melalui laporan tertulis
yang kemudian dilaporkan dan menjadi bahan acuan sebagai perbaikan
periode kepengurusan yang akan datang.

Bagi penulis, pengawasan penyelenggaraan majelis taklim Permata
telah dilakukan dengan optimal, hal ini terlihat dari pengawasan langsung
dari ketua majelis taklim dengan memeriksa dokumen seperti buku iuran

anggota, buku kas, daftar hadir anggota.
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4. Bentuk-bentuk Pembinaan Karakter Anggota

Pembinaan dapat diartikan sebagai upaya memelihara dan
membawa suatu keadaan yang seharusnnya terjadi atau menjaga keadaan
sebagaimana aslinya.,Pembinaan dilakukan dengan maksud agar kegiatan
atau program yang sedang dilaksanakan selalu sesuai dengan rencana atau
tidak menyimpang dari yang telah direncananakan. Apabila pada suatu
waktu terjadi penyimpangan maka dilakukan upaya untuk mengembalikan
kegiatan kepada yang seharusnya dilaksanakan.

Bagi penulis pembinaan karakter anggota telah dilaksanakan secara
optimal, ini dapat dilihat dari rutinnya pengurus memanggil
ustadz/ustadzah untuk memberikan siraman rohani kepada anggota.
Bentuk — bentuk pembinaan karakter anggota meliputi salimul agidah
(agidah yang lurus) yang menekankan kepada ilmu tauhid, shahihul
ibadah (ibadah yang benar) seperti sholat, shaum, zakat, dan lain-lain,
matinul khulug (akhlak yang kokoh) yang menekankan kepada akhlak dan
adab pergaulan Islami, qowiyul jismi (jasad yang kuat) seperti : olah raga,
tidak merokok dan makan makanan sehat, Mutsagqoful Fikri (pegetahuan
yang luas) seperti : memahami kisah para Rasul dan sahabat, dan
pentingnya menuntut ilmu, mujahadatun linafsini (melawan hawa nafsu),
munazhzhamun fi syuunihi (terarah dan teratur dalam urusan), naafi un
lighairihi (bermanfaat bagi orang lain), haristun ‘ala wagihi (manajemen

waktu), godirun ‘ala kasbi (memiliki kemampuan usaha sendiri/mandiri).
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